BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata — rata proporsi campuran
beton kerikil dengan batu kapur mangalami peningkatan dan penurunan
yaitu proporsi 50% sebesar 113.11 kg/cm? mengalami kenaikan karena pada
proporsi ini saling melengkapi pada material agregat kasar dengan batu
kapur memiliki keausan lebih kuat dari Kkerikil dan kerikil memiliki air
resapan yang kecil dari pada batu kapur sehingga pada proporsi 50%
mengalami kenaikan maksimum dan proporsi 75% dan 100% sebesar 90.37
km/cm? dan 86.85 kg/cm? mengalami penurunan yang signifikan terhadap
beton normal. Karena dengan banyaknya batu kapur dapat menbuat beton
mengalami korosif atau keropos.

2. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat pada grafik kuat tekan beton
menunjukan bahwa pemakaian batu kapur sebagai agregat kasar mengalami
peningkatan pada campuran beton persentase 50% dengan kuat tekan beton
yang diperoleh sebesar 113.11 kg/cm?, karena pada campuran beton dengan
batu kapur prosentasi 50% mencapai kuat tekan maksimum.

5.2 Saran

Agar menghaslkan mutu beton yang lebih baik disarankan agar memperhatikan

beberapa faktor yaitu :

1. Memperhatikan resapan dan kelembaban waktu penyimpanan agregat
sebelum di buat benda uji, sehingga resapan dan kelembaban agregat tidak
mengalami perubahan.

2. Untuk memperhatikan kualitas agregat kasar dan agregat halus agar
memenuhi syarat agregat.

3. untuk pemadatan sebaiknya menggunkan alat vibrator agar beton di dalam
cetakan tidak ada ruang yang bisa menyebabakan mengurangi kuat tekan
beton

4. memperhatikan waktu perawatan/curing

5. Pengujian material harus lebih teliti lagi karena bisa jadi alat yang kita

gunkan belum pernah dikalibrasi
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6. Penelitian tugas akhir ini bisa dijadikan litertur tambahan bagi penelitian
tugas akhir selanjutnya, dengan harapan hasil penelitian tugas akhir tersebut
nantinya akan lebih baik dari sebelumnya
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